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Introduction 
Pendidikan merupakan bagian penting dalam membantu siswa mengembangkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik (Pangestu dkk., 2022). Kegiatan belajar di 
sekolah tidak hanya bertujuan membuat siswa memahami materi pelajaran, tetapi juga 
membentuk kebiasaan dan karakter dalam kehidupan sehari-hari (Ramadhani dkk., 2026). 
Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman 
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 This study aims to analyze the implementation of the Make a Match 
cooperative learning model in Akidah Akhlak (Islamic Creed and 
Morals) lessons on Asmaul Husna among third-grade students at MI 
Darul Hikmah Menganti, student engagement during learning 
activities, and the supporting and inhibiting factors affecting its 
implementation. This study employs a qualitative approach with a 
descriptive research design. Data were collected through 
observation, interviews, and documentation, then analyzed through 
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 
findings indicate that the Make a Match model is implemented using 
cards containing the names of Allah and their meanings, followed by 
activities in which students search for matching cards and receive 
further explanations from the teacher. These activities provide 
opportunities for students to participate, interact with their peers, 
and understand the meanings of Asmaul Husna through direct 
learning experiences. Supporting factors include the use of card-
based learning media, teacher guidance, and student cooperation. 
Meanwhile, potential challenges include differences in students' 
abilities, limited instructional time, and classroom management 
during learning activities. This study suggests that Make a Match can 
serve as an interactive alternative for teaching Akidah Akhlak when 
supported by adequate preparation and appropriate teacher 
guidance. 
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keagamaan dan perilaku siswa adalah Akidah Akhlak. Melalui pembelajaran Akidah 
Akhlak, siswa diperkenalkan pada dasar-dasar keimanan, nilai-nilai kebaikan, serta 
perilaku terpuji yang perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Prihatin, 2026). 
Pembelajaran ini tidak cukup hanya disampaikan melalui penjelasan dan hafalan, tetapi 
perlu diarahkan pada kegiatan yang membantu siswa memahami nilai-nilai keislaman dan 
menghubungkannya dengan perilaku nyata. Guru memiliki peran penting dalam memilih 
model pembelajaran yang dapat mendukung pemahaman materi sekaligus mendorong 
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

Salah satu materi dalam pembelajaran Akidah Akhlak yang membutuhkan 
pemahaman sekaligus penguatan ingatan siswa adalah Asmaul Husna. Materi ini 
mengenalkan nama-nama Allah SWT beserta makna dan sifat-sifat kesempurnaan-Nya 
(Alim dkk., 2024). Pembelajaran Asmaul Husna tidak hanya menekankan kemampuan 
siswa dalam menyebutkan dan menghafalkan nama-nama Allah, tetapi juga membantu 
mereka memahami arti setiap nama dan mengenali nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada jenjang madrasah ibtidaiyah, khususnya kelas III, 
penyampaian materi perlu memperhatikan karakteristik perkembangan siswa yang 
cenderung menyukai kegiatan konkret, menarik, dan melibatkan interaksi secara langsung. 
Siswa pada usia tersebut lebih mudah mengikuti pembelajaran ketika memperoleh 
kesempatan untuk mengamati, mencoba, bermain, dan bekerja sama dengan teman. Oleh 
karena itu, pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan guru dan kegiatan 
menghafal berpotensi membuat siswa kurang terlibat. Guru perlu menggunakan model 
pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar secara langsung agar materi lebih 
mudah dipahami dan diingat oleh siswa (Sholehah dkk., 2026). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. Model pembelajaran 
kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa dalam 
kegiatan belajar bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui interaksi dan kerja 
sama. Tipe Make a Match merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang 
menggunakan kartu berisi pertanyaan dan jawaban atau informasi yang saling 
berhubungan. Dalam pelaksanaannya, siswa diminta mencari pasangan kartu yang sesuai 
dalam waktu yang telah ditentukan. Kegiatan tersebut tidak hanya mengharuskan siswa 
menemukan jawaban yang tepat, tetapi juga melibatkan kemampuan memahami 
informasi, mengingat materi, berkomunikasi, dan bekerja sama. Model Make a Match 
memiliki relevansi dengan pembelajaran Asmaul Husna karena materi tersebut 
mempunyai hubungan yang jelas antara nama-nama Allah dan arti dari setiap nama. Guru 
dapat menggunakan kartu yang memuat nama Asmaul Husna dan kartu lain yang berisi 
artinya, kemudian meminta siswa menemukan pasangan yang tepat. Aktivitas 
mencocokkan kartu memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman langsung, bukan 
sekadar menerima informasi dari guru. Model ini dinilai sesuai untuk siswa kelas III karena 
kegiatan pembelajarannya menggabungkan unsur permainan, pencarian pasangan, 
interaksi sosial, dan penguatan ingatan. Selain membuat kegiatan belajar lebih menarik, 
proses tersebut juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membantu dan 
mengoreksi pemahaman ketika menemukan pasangan kartu. 

MI Darul Hikmah Menganti sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar memiliki 
peran penting dalam membentuk pemahaman keagamaan dan akhlak siswa sejak dini. 
Salah satu materi yang diajarkan dalam pembelajaran Akidah Akhlak adalah Asmaul 
Husna yang bertujuan mengenalkan nama-nama Allah SWT beserta maknanya kepada 
siswa. Pembelajaran materi tersebut di kelas III MI Darul Hikmah Menganti menarik untuk 
dikaji, terutama berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran yang dapat 
melibatkan keaktifan siswa. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, 
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pembelajaran Asmaul Husna masih membutuhkan kegiatan yang dapat mendorong 
keterlibatan siswa secara aktif. Penyampaian materi yang terlalu berfokus pada penjelasan 
guru dan kegiatan menghafal berpotensi membuat siswa kurang terlibat selama 
pembelajaran (Indah & Salamah, 2026). Siswa membutuhkan kesempatan untuk 
mencocokkan nama Asmaul Husna dengan artinya, bertanya, berdiskusi, serta 
menyampaikan jawaban bersama teman. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran perlu didukung oleh kegiatan yang memberikan ruang bagi siswa untuk 
terlibat secara langsung dalam memahami materi. Penggunaan Make a Match menjadi 
salah satu alternatif yang menarik untuk dikaji karena memiliki kegiatan yang sesuai 
dengan karakteristik materi Asmaul Husna dan kebutuhan belajar siswa kelas III. Kajian 
terhadap penerapan model ini diperlukan untuk mengetahui bagaimana guru 
melaksanakan setiap tahapan pembelajaran, bagaimana keterlibatan siswa selama kegiatan 
berlangsung, serta kendala yang muncul dalam pelaksanaannya. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas penggunaan model Make a Match 
dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian Hafiza & Amaliyah (2026) menemukan bahwa 
penerapan Make a Match pada materi Akidah, khususnya Asmaul Husna, mampu 
meningkatkan ketuntasan belajar siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 
mencocokkan kartu dapat membantu siswa memahami hubungan antara nama-nama 
Allah dan maknanya. Hasil serupa ditemukan dalam penelitian Nurhayati dkk. (2026), 
yang menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai siswa setelah diterapkannya Make 
a Match pada materi Asmaul Husna. Kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 
penelitian ini dari segi penggunaan model pembelajaran dan materi yang dikaji. Namun, 
pembahasan keduanya lebih menekankan pada peningkatan hasil belajar, sehingga belum 
secara khusus menggambarkan proses pelaksanaan pembelajaran dan keterlibatan siswa 
selama kegiatan berlangsung. Penelitian Maulana dkk. (2022) juga membuktikan bahwa 
penggunaan Make a Match dapat meningkatkan aktivitas guru, keaktifan siswa, serta hasil 
belajar pada mata pelajaran IPS. Sementara itu, penelitian Fauzianur & Saefulloh (2023) 
menunjukkan bahwa Make a Match mampu mendorong minat belajar, meningkatkan 
partisipasi aktif, dan mengembangkan kemampuan siswa selama pembelajaran. Kedua 
penelitian terakhir memperlihatkan bahwa model ini dapat digunakan pada materi dan 
mata pelajaran yang berbeda, tetapi belum secara khusus membahas penerapannya dalam 
pembelajaran Akidah Akhlak materi Asmaul Husna pada siswa kelas III madrasah 
ibtidaiyah. Berdasarkan kajian tersebut, penelitian mengenai Make a Match telah 
menunjukkan berbagai hasil positif, baik dari segi hasil belajar maupun keaktifan siswa. 
Meskipun demikian, masih terdapat ruang kajian untuk memahami bagaimana model 
tersebut diterapkan secara langsung dalam pembelajaran Akidah Akhlak, bagaimana siswa 
terlibat dalam setiap kegiatan, serta faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaannya. 
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu karena tidak berfokus pada 
pengukuran peningkatan nilai atau ketuntasan belajar, melainkan mengkaji proses 
penerapan model Make a Match secara mendalam pada materi Asmaul Husna di kelas III 
MI Darul Hikmah Menganti. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match dalam pembelajaran Akidah Akhlak materi Asmaul Husna 
pada siswa kelas III MI Darul Hikmah Menganti. Fokus penelitian diarahkan pada tiga 
aspek, yaitu pelaksanaan model Make a Match oleh guru, keterlibatan siswa selama 
kegiatan pembelajaran, serta faktor pendukung dan penghambat dalam penerapannya. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai 
proses penggunaan Make a Match dalam pembelajaran Akidah Akhlak, khususnya pada 
materi Asmaul Husna di jenjang madrasah ibtidaiyah. Kebaruan penelitian ini terletak 
pada kajian proses pembelajaran yang tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi juga 
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memperhatikan aktivitas guru, respons dan keterlibatan siswa, serta kondisi yang 
memengaruhi keberlangsungan pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih dan mengembangkan model pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar, sehingga pembelajaran Asmaul 
Husna tidak hanya membantu siswa mengenal dan menghafalkan nama-nama Allah SWT, 
tetapi juga memahami maknanya. 

Method 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

untuk menganalisis pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada 
mata pelajaran Akidah Akhlak materi Asmaul Husna di kelas III MI Darul Hikmah 
Menganti (Hadi dkk., 2021). Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 September sampai 22 
Oktober 2026 dengan melibatkan 20 peserta didik kelas III dan satu guru mata pelajaran 
Akidah Akhlak, yaitu JWF. Pelaksanaan pembelajaran dan pengamatan dilakukan 
sebanyak empat kali pertemuan, yaitu pada 7 September, 14 September, 21 September, dan 
5 Oktober 2026. Guru berperan sebagai pelaksana model Make a Match, mulai dari 
mempersiapkan pembelajaran, menyampaikan materi Asmaul Husna, menjelaskan aturan 
kegiatan, membagikan kartu soal dan jawaban, hingga membimbing siswa dalam mencari 
pasangan kartu yang sesuai. Sementara itu, siswa berperan sebagai peserta aktif yang 
mengikuti penjelasan guru, mencari pasangan kartu, berdiskusi, bekerja sama, dan 
menyampaikan hasil pencocokan di depan kelas. Sumber data penelitian terdiri atas data 
primer dan sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui observasi dan 
wawancara dengan 1 guru serta 4 peserta didik untuk mengetahui proses penerapan model 
Make a Match, keterlibatan siswa, dan kendala yang dihadapi selama pembelajaran. Data 
sekunder diperoleh dari perangkat pembelajaran, foto kegiatan, dan dokumen pendukung 
lainnya yang berkaitan dengan pembelajaran Akidah Akhlak materi Asmaul Husna. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (Niam 
dkk., 2024). Observasi dilakukan dengan mengamati tahapan pembelajaran, mulai dari 
persiapan guru, penyampaian materi, pembagian kartu, proses pencarian pasangan, 
hingga kegiatan mencocokkan nama Asmaul Husna dengan artinya (Sinaga, 2023). 
Keterlibatan siswa diamati melalui perhatian terhadap penjelasan guru, keaktifan mencari 
pasangan kartu, interaksi dan kerja sama dengan teman, keberanian bertanya atau 
menyampaikan jawaban, serta partisipasi selama kegiatan berlangsung. Hasil pengamatan 
dicatat dalam catatan lapangan dan didukung dengan foto kegiatan pembelajaran. 
Wawancara dilakukan dengan guru dan peserta didik untuk memperoleh informasi 
mengenai persiapan, pelaksanaan, serta faktor pendukung dan penghambat penggunaan 
Make a Match. Wawancara dengan siswa digunakan untuk mengetahui pengalaman dan 
tanggapan mereka setelah mengikuti pembelajaran (Saleh, 2023). Dokumentasi digunakan 
untuk melengkapi hasil observasi dan wawancara melalui pengumpulan foto kegiatan, 
perangkat pembelajaran, serta dokumen lain yang relevan. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman 
yang meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan 
verifikasi kesimpulan (Rany & Yunita, 2022). Pada tahap kondensasi data, peneliti 
menyeleksi dan mengelompokkan informasi dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi berdasarkan fokus penelitian, yaitu pelaksanaan model Make a Match, 
keterlibatan siswa, serta faktor pendukung dan penghambat pembelajaran. Data yang telah 
dipilih selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk menggambarkan proses 
pembelajaran dan hubungan antara informasi yang diperoleh dari masing-masing sumber. 
Tahap berikutnya adalah penarikan kesimpulan dengan menafsirkan temuan yang telah 
disajikan, kemudian melakukan verifikasi melalui pemeriksaan kembali catatan lapangan, 
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hasil wawancara, dan dokumen pendukung agar kesimpulan sesuai dengan data 
penelitian. Keabsahan data diperiksa menggunakan triangulasi sumber dan teknik, yaitu 
membandingkan informasi yang diperoleh dari guru dan siswa serta mencocokkan hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi (Rasyid, 2022). Melalui tahapan tersebut, 
penelitian ini diarahkan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan 
model Make a Match, bentuk keterlibatan siswa selama pembelajaran Asmaul Husna, serta 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapannya di kelas III MI Darul 
Hikmah Menganti. 

Results and Discussion 

1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match pada Materi 
Asmaul Husna 

Pembelajaran Akidah Akhlak di madrasah ibtidaiyah tidak hanya bertujuan 
mengenalkan pengetahuan agama, tetapi juga membantu siswa memahami makna 
ajaran Islam melalui kegiatan belajar yang dekat dengan kehidupan mereka (Fatah & 
Lestari, 2026). Materi Asmaul Husna menjadi salah satu bagian penting karena 
mengenalkan nama-nama Allah SWT beserta maknanya. Siswa kelas III membutuhkan 
cara belajar yang sederhana, menarik, dan mudah diingat agar materi tersebut tidak 
hanya dipahami sebagai hafalan, tetapi juga dapat dimengerti artinya (Sholihah dkk., 
2026). Penggunaan model pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung menjadi 
salah satu alternatif untuk membantu siswa mengenali hubungan antara nama-nama 
Allah dan maknanya. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match merupakan model pembelajaran 
yang menggunakan kartu berisi pertanyaan dan jawaban atau informasi yang saling 
berhubungan. Siswa diminta mencari pasangan kartu yang sesuai melalui kegiatan 
belajar bersama (Ardini & Efendi, 2026). Pada materi Asmaul Husna, kartu memuat 
nama-nama Allah, seperti Al-Halim, Al-Wahab, Al-Kabir, dan Al-'Adhim, beserta 
artinya. Kegiatan mencari pasangan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membaca, mengingat, membandingkan informasi, dan berinteraksi dengan teman. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, penggunaan kartu dalam pembelajaran 
memberikan kegiatan yang lebih bervariasi karena siswa tidak hanya mendengarkan 
penjelasan guru, tetapi juga terlibat langsung dalam proses mencocokkan nama Asmaul 
Husna dengan artinya. 

Pelaksanaan model Make a Match dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas III MI 
Darul Hikmah Menganti melibatkan guru sebagai pengarah kegiatan dan siswa sebagai 
peserta aktif. Berdasarkan hasil wawancara, guru mata pelajaran Akidah Akhlak, JWF, 
menjelaskan alasan penggunaan model tersebut: 

“Model Make a Match saya gunakan agar siswa lebih mudah mengenal dan 
mengingat nama-nama Asmaul Husna melalui kegiatan mencocokkan kartu”. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Make a Match didasarkan 
pada kebutuhan untuk membantu siswa mengenali dan mengingat materi melalui 
aktivitas yang lebih menarik. Guru tidak hanya menyampaikan nama-nama Asmaul 
Husna secara lisan, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan hubungan antara nama dan artinya melalui kartu. Hasil observasi peneliti 
turut mendukung keterangan tersebut, terutama pada kegiatan ketika siswa 
menggunakan kartu sebagai media untuk mengenali dan mencocokkan informasi yang 
berkaitan dengan materi. Hal ini memperlihatkan bahwa media kartu berfungsi sebagai 
sarana untuk menghubungkan informasi yang dipelajari dengan aktivitas siswa selama 
pembelajaran. 
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Tanggapan siswa juga menunjukkan penerimaan yang positif terhadap kegiatan 
tersebut. Salah satu peserta didik, MAN, menyampaikan: 

“Saya senang belajar menggunakan kartu karena bisa mencari pasangan jawaban 
yang sesuai.” 

Selain itu, peserta didik lainnya, MAK, mengungkapkan: 
“Belajarnya menyenangkan karena saya bisa bermain sambil menghafal Asmaul 

Husna.” 
Kedua pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas mencocokkan kartu 

memberikan pengalaman belajar yang berbeda dari kegiatan menghafal secara 
langsung. Siswa merasa senang karena dapat belajar melalui permainan sekaligus 
berusaha menemukan jawaban yang tepat. Berdasarkan hasil observasi peneliti, 
kegiatan menggunakan kartu juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 
dalam aktivitas pembelajaran secara langsung. Rasa senang yang disampaikan siswa 
dapat menjadi salah satu indikasi ketertarikan mereka terhadap kegiatan pembelajaran. 
Meskipun demikian, tanggapan positif tersebut belum dapat dijadikan dasar untuk 
menyimpulkan adanya peningkatan hasil belajar secara keseluruhan. 

Temuan tersebut dapat dianalisis melalui teori pembelajaran kooperatif menurut 
Robert E. Slavin yang menekankan pentingnya kerja sama antarsiswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran (Mulyani dkk., 2021). Ketika siswa mencari pasangan kartu, 
mereka memiliki kesempatan untuk berkomunikasi, bertukar informasi, dan saling 
membantu memahami materi. Pemikiran Jean Piaget mengenai perkembangan kognitif 
anak juga relevan karena siswa sekolah dasar lebih mudah memahami materi melalui 
benda konkret dan kegiatan langsung (Wardani, 2022). Kartu yang berisi nama Asmaul 
Husna dan artinya membantu siswa mengenali hubungan antara dua informasi melalui 
kegiatan membaca dan mencocokkan. Sementara itu, teori Lev Vygotsky menjelaskan 
bahwa interaksi sosial dan bantuan dari orang lain dapat mendukung perkembangan 
pemahaman siswa (Tohari & Rahman, 2024). Hasil wawancara dan observasi tersebut 
memperlihatkan bahwa Make a Match memberikan ruang bagi siswa untuk belajar 
melalui media konkret, interaksi sosial, dan bimbingan guru. 

Kegiatan mencocokkan kartu juga memberikan pengalaman belajar yang melibatkan 
perhatian dan aktivitas siswa secara langsung. Ketika siswa menerima kartu, mereka 
perlu membaca informasi, memahami isi kartu, kemudian mencari teman yang memiliki 
pasangan jawaban yang sesuai. Proses tersebut membuat siswa tidak hanya 
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga berusaha menemukan jawaban berdasarkan 
informasi yang dimiliki. Hasil observasi peneliti terhadap pelaksanaan pembelajaran 
menunjukkan bahwa aktivitas mencocokkan kartu menjadi salah satu kegiatan utama 
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenali materi melalui 
pengalaman langsung. Hal ini sesuai dengan karakteristik pembelajaran siswa sekolah 
dasar yang membutuhkan kegiatan konkret, sederhana, dan menarik (Zainul dkk., 
2026). Namun, peran guru tetap diperlukan untuk memastikan bahwa pasangan kartu 
yang ditemukan sudah benar dan siswa memahami arti dari setiap nama Asmaul 
Husna. 

Temuan penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Hafiza & Amaliyah 
(2026) yang membahas penggunaan Make a Match pada pembelajaran Akidah, 
khususnya materi Asmaul Husna. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 
mencocokkan kartu dapat membantu pemahaman materi dan meningkatkan hasil 
belajar siswa. Penelitian Nurhayati dkk. (2026) juga menunjukkan adanya peningkatan 
hasil belajar setelah penggunaan Make a Match pada materi Asmaul Husna. Kedua 
penelitian tersebut memiliki kesamaan dari segi materi dan model pembelajaran yang 
digunakan. Perbedaannya, penelitian ini lebih menekankan pengalaman siswa selama 
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kegiatan berlangsung, termasuk tanggapan mereka terhadap penggunaan kartu dan 
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara dan observasi 
memberikan gambaran bahwa siswa memperoleh kesempatan untuk mengingat dan 
mengenali materi melalui kegiatan mencari pasangan, membaca kartu, serta 
mencocokkan informasi yang diperoleh (Kartikasari dkk., 2026). 

Pelaksanaan Make a Match tetap membutuhkan arahan guru agar kegiatan berjalan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran (Assagaf dkk., 2026). Kartu perlu disusun dengan 
tulisan yang mudah dibaca, arti yang tepat, serta pasangan yang jelas agar tidak 
menimbulkan kebingungan. Guru juga perlu memastikan seluruh siswa mendapatkan 
kesempatan untuk mencari pasangan dan menyampaikan hasilnya. Apabila kegiatan 
hanya berorientasi pada kecepatan menemukan pasangan, siswa berpotensi lebih 
memperhatikan permainan daripada memahami makna Asmaul Husna. Pemeriksaan 
jawaban dan penguatan materi setelah kegiatan menjadi bagian penting agar aktivitas 
mencocokkan kartu tetap mengarah pada pemahaman materi. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara dan observasi peneliti menunjukkan bahwa 
Make a Match diterima secara positif oleh guru dan siswa karena memberikan kegiatan 
belajar yang melibatkan penggunaan kartu dan unsur permainan. Penggunaan model 
ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenali nama-nama Asmaul Husna 
melalui kegiatan yang lebih interaktif. Temuan tersebut sejalan dengan pandangan 
bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa perlu tetap disertai arahan dan 
penguatan materi dari guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Barkah dkk., 
2026). Make a Match dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai salah satu alternatif 
pembelajaran Akidah Akhlak yang memberikan pengalaman belajar lebih menarik, 
bukan sebagai model yang secara otomatis menjamin peningkatan hasil belajar 
(Safiinatunnaja & Farhana, 2025). 

2. Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Materi Asmaul Husna 
Keterlibatan siswa merupakan bagian penting dalam pembelajaran Akidah Akhlak 

karena kegiatan belajar tidak hanya bergantung pada penjelasan guru, tetapi juga 
membutuhkan partisipasi siswa dalam memahami materi (Juwita dkk., 2024). 
Keterlibatan tersebut dapat terlihat melalui perhatian terhadap penjelasan, keaktifan 
mengikuti kegiatan, interaksi dengan teman, keberanian menyampaikan jawaban, serta 
kesediaan menyelesaikan tugas pembelajaran. Pada materi Asmaul Husna, keterlibatan 
siswa diperlukan agar mereka tidak hanya menghafal nama-nama Allah, tetapi juga 
berusaha memahami hubungan antara nama dan artinya. 

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak, JWF, menunjukkan 
bahwa penggunaan Make a Match memberikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif 
selama kegiatan pembelajaran. Guru menyampaikan: 

“Anak-anak terlihat lebih aktif mengikuti pembelajaran, terutama ketika mencari 
pasangan kartu dan berdiskusi dengan teman.” 

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas mencari pasangan menjadi 
salah satu bagian yang menarik perhatian siswa. Kegiatan ini menuntut siswa untuk 
membaca kartu, mencari teman yang memiliki pasangan sesuai, dan berkomunikasi 
selama proses pencocokan. Berdasarkan hasil observasi peneliti, keterlibatan siswa juga 
dapat dilihat melalui aktivitas mereka dalam mengikuti kegiatan mencocokkan kartu 
dan berpartisipasi selama pembelajaran. Hal tersebut memperlihatkan bahwa siswa 
memperoleh kesempatan untuk berperan secara langsung, bukan hanya menjadi 
pendengar selama guru menjelaskan materi. 

Hasil wawancara dengan peserta didik juga memperkuat temuan tersebut. AN 
menyampaikan: 
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“Saya ikut mencari kartu yang cocok dengan pertanyaan yang diberikan guru.” 
Pernyataan tersebut menunjukkan adanya keterlibatan siswa dalam mengikuti 

instruksi dan menyelesaikan kegiatan pencocokan kartu. Sementara itu, AER 
mengungkapkan: 

“Saya berani maju ke depan untuk menunjukkan pasangan kartu yang sudah saya 
temukan.” 

Keterangan AER memperlihatkan adanya keberanian untuk menunjukkan hasil 
kegiatan di depan kelas. Berdasarkan hasil observasi peneliti, kegiatan menunjukkan 
pasangan kartu memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam 
penyampaian hasil pembelajaran. Aktivitas tersebut dapat menjadi pengalaman yang 
membantu siswa membangun keberanian untuk berpartisipasi di hadapan teman-
temannya. Meskipun demikian, perkembangan kepercayaan diri siswa secara 
keseluruhan belum dapat disimpulkan hanya berdasarkan satu pernyataan wawancara. 

Keterlibatan siswa tersebut dapat dianalisis melalui teori Lev Vygotsky yang 
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar (Tohari & Rahman, 2024). 
Ketika siswa mencari pasangan kartu, mereka memiliki kesempatan untuk bertukar 
informasi, berdiskusi, dan meminta bantuan kepada teman maupun guru. Interaksi 
tersebut dapat membantu siswa memahami materi yang sebelumnya belum mereka 
kuasai. Pemikiran John Dewey mengenai belajar melalui pengalaman juga relevan 
karena siswa memperoleh kesempatan untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara 
langsung, bukan hanya mendengarkan penjelasan guru (R. Nurhayati, 2025). Melalui 
aktivitas membaca, mencari, dan mencocokkan kartu, siswa memperoleh pengalaman 
belajar yang melibatkan tindakan dan pemahaman terhadap materi. 

Teori Albert Bandura juga dapat digunakan untuk menjelaskan keterlibatan siswa 
melalui proses pengamatan terhadap perilaku orang lain (Putri dkk., 2024). Dalam 
kegiatan Make a Match, siswa dapat memperhatikan cara teman membaca kartu, 
menentukan pasangan, dan menyampaikan jawaban di depan kelas. Pengamatan 
tersebut dapat memberikan contoh bagi siswa lain untuk mengikuti kegiatan dengan 
lebih percaya diri. Ketiga teori tersebut memperlihatkan bahwa keterlibatan siswa dapat 
berkembang melalui interaksi sosial, pengalaman langsung, dan pengamatan terhadap 
teman. Peran guru tetap diperlukan untuk memberikan arahan, membantu siswa yang 
mengalami kesulitan, dan memastikan kegiatan berjalan sesuai tujuan pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Maulana dkk. (2022) yang 
menunjukkan bahwa penggunaan Make a Match dapat meningkatkan aktivitas guru, 
keaktifan siswa, serta hasil belajar pada mata pelajaran IPS. Penelitian Fauzianur & 
Saefulloh (2023) juga menunjukkan bahwa model tersebut dapat mendorong minat 
belajar dan partisipasi aktif siswa. Kesamaan penelitian ini dengan kedua penelitian 
terdahulu terletak pada adanya keterlibatan siswa melalui aktivitas mencocokkan kartu. 
Perbedaannya, penelitian ini memberikan perhatian khusus pada keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran Akidah Akhlak materi Asmaul Husna, terutama melalui 
pengalaman mencari pasangan, berdiskusi, dan menyampaikan hasil pencocokan. 

Keterlibatan siswa perlu tetap diarahkan pada pemahaman materi dan bukan hanya 
keaktifan mengikuti permainan. Guru dapat meminta siswa menjelaskan alasan 
memilih pasangan kartu, menyebutkan kembali arti Asmaul Husna, atau memberikan 
contoh sederhana penerapan maknanya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut 
dapat membantu guru mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang 
dipelajari (Oktavianingrum dkk., 2025). Perhatian juga perlu diberikan kepada siswa 
yang masih malu, kurang percaya diri, atau mengalami kesulitan membaca kartu agar 
mereka tetap memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi peneliti, penggunaan Make a Match memberikan ruang bagi 
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siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran melalui aktivitas mencari kartu dan 
menyampaikan hasilnya. Temuan ini menunjukkan adanya respons dan partisipasi 
positif, meskipun belum dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa seluruh siswa 
mengalami peningkatan motivasi atau pemahaman dalam tingkat yang sama 
(Viergiawati dkk., 2025). 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Model Make a Match 
Penerapan model Make a Match dipengaruhi oleh kesiapan guru, kondisi siswa, 

ketersediaan media, dan pengelolaan suasana kelas selama pembelajaran (Efendi dkk., 
2025). Model ini membutuhkan persiapan yang sesuai agar kegiatan mencari pasangan 
dapat berjalan terarah. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak, 
JWF, menunjukkan bahwa terdapat faktor yang mendukung sekaligus kendala dalam 
penerapannya. Guru menyampaikan: 

“Penerapan Make a Match cukup didukung oleh antusiasme siswa, tetapi masih 
terdapat beberapa kendala selama proses pembelajaran berlangsung.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa antusiasme siswa menjadi salah satu 
faktor pendukung dalam pelaksanaan Make a Match. Ketertarikan siswa terhadap 
kegiatan mencocokkan kartu dapat membantu guru menciptakan suasana pembelajaran 
yang lebih interaktif. Hal ini juga sesuai dengan tanggapan MAN dan MAK yang 
menyatakan bahwa mereka merasa senang belajar menggunakan kartu karena dapat 
mencari pasangan jawaban sambil menghafal Asmaul Husna. Hasil observasi peneliti 
turut memberikan gambaran mengenai keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
menggunakan kartu. Respons tersebut memperlihatkan bahwa media kartu menjadi 
salah satu unsur yang mendukung ketertarikan siswa selama pembelajaran. 
a. Faktor Pendukung 

1) Persiapan kartu yang sesuai dengan materi. Kartu nama dan arti Asmaul Husna 
membantu siswa mengenali hubungan antara istilah dan maknanya. Tulisan 
yang jelas serta pasangan jawaban yang tepat memudahkan siswa mengikuti 
kegiatan. 

2) Arahan guru yang mudah dipahami. Penjelasan mengenai aturan permainan, 
batas waktu, dan cara menentukan pasangan membantu siswa memahami 
kegiatan yang harus dilakukan. Guru juga berperan meluruskan jawaban yang 
belum tepat. 

3) Antusiasme dan kerja sama siswa. Kesediaan siswa membaca kartu, mencari 
pasangan, serta berdiskusi dengan teman mendukung kelancaran pembelajaran. 
Kerja sama membuat kegiatan tidak hanya berpusat pada guru. 

4) Materi yang dapat dipasangkan. Nama-nama Asmaul Husna dan artinya 
memiliki hubungan yang dapat dituangkan dalam kartu. Bentuk materi tersebut 
sesuai untuk kegiatan mencocokkan dan membantu siswa mengingat isi 
pelajaran. 

b. Faktor Penghambat 
1) Perbedaan kemampuan siswa. Tidak semua siswa memiliki kemampuan 

membaca dan memahami arti Asmaul Husna yang sama. Siswa yang masih 
kesulitan membutuhkan bantuan guru agar tetap dapat mengikuti kegiatan. 

2) Waktu pembelajaran yang terbatas. Pembagian kartu, pencarian pasangan, 
pemeriksaan jawaban, dan penjelasan ulang membutuhkan pengaturan waktu. 
Kegiatan yang terlalu lama dapat mengurangi waktu untuk memperdalam 
materi. 

3) Suasana kelas yang kurang terkendali. Aktivitas bergerak dan mencari pasangan 
berpotensi membuat kelas ramai. Guru perlu menetapkan aturan yang jelas agar 
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suasana tetap kondusif dan siswa tidak kehilangan fokus. 
4) Kesalahan dalam mencocokkan kartu. Siswa dapat memilih pasangan 

berdasarkan tebakan atau mengikuti jawaban teman tanpa memahami artinya. 
Guru perlu memeriksa setiap pasangan dan meminta siswa menjelaskan 
jawabannya. 

Conclusion 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match berkontribusi terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak 
materi Asmaul Husna di kelas III MI Darul Hikmah Menganti. Penggunaan kartu 
pertanyaan dan jawaban memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara 
langsung melalui kegiatan membaca kartu, mencari pasangan yang sesuai, berdiskusi 
dengan teman, dan menunjukkan hasil pencocokan di depan kelas. Kegiatan tersebut 
membuat proses pembelajaran lebih interaktif dan memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan karena siswa dapat belajar sambil melakukan aktivitas permainan. Model 
ini juga mendorong keberanian siswa untuk berpartisipasi serta membantu mereka 
mengenali dan mengingat nama-nama Asmaul Husna. Meskipun demikian, manfaat 
tersebut perlu didukung dengan pembahasan ulang agar siswa tidak hanya mengingat 
nama-nama Allah, tetapi juga memahami maknanya. 

Penerapan Make a Match masih menghadapi tantangan praktis, terutama berkaitan 
dengan kesiapan media, perbedaan kemampuan siswa, pengaturan waktu, dan 
pengelolaan kelas. Guru perlu menyiapkan kartu dengan tulisan yang jelas, menyesuaikan 
tingkat kesulitan pertanyaan dengan kemampuan siswa, menjelaskan aturan permainan 
sebelum kegiatan dimulai, serta memberikan pendampingan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan menemukan pasangan kartu. Guru juga perlu menyediakan waktu 
untuk membahas jawaban dan menghubungkan nama-nama Asmaul Husna dengan 
perilaku sehari-hari. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan Make a 
Match pada materi dan jenjang pendidikan Islam yang berbeda, serta membandingkannya 
dengan model pembelajaran kooperatif lainnya. Penelitian dengan waktu pengamatan 
yang lebih panjang juga diperlukan untuk mengetahui perkembangan keterlibatan, kerja 
sama, pemahaman materi, dan hasil belajar siswa secara lebih mendalam. 
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